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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari berbagai uraian yang penulis tulis di atas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pertimbangan Hakim terhadap Putusan Nomor: 81/Pid.B/2015/PN.Bna 

Tentang Penodaan Agama 

a. Perbuatan terdakwa telah memenuhi unsur-unsur pasal 156a KUHP, 

yakni : 
71

 

1) Barangsiapa  

Berdasarkan pengamatan dan penilaian terhadap terdakwa tersebut 

selama persidangan berlangsung, maka Majelis Hakim 

berkeyakinan bahwa terdakwa adalah orang yang identitasnya 

sebagaimana tercantum dalam surat dakwaan Penuntut Umum, 

karena selama pemeriksaan berlangsung tidak terdapat adanya 

keberatan maupun sangkalan, sehingga unsur ini harus dinyatakan 

terpenuhi. 

2) Dengan sengaja dimuka umum mengeluarkan perasaan atau 

melakukan perbuatan yang pada pokoknya bersifat bermusuhan, 
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penyalahgunaan, atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut 

di Indonesia. 

Ketentuan perbuatan-perbuatan di dalam delik pasal 156a huruf a 

KUHP juga bersifat alternatif, yaitu: mengeluarkan perasaan atau 

melakukan perbuatan yang bersifat penyalahgunaan atau 

mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan yang bersifat 

penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia, yaitu: 

Budha, Hindu, Islam, Kristen Protestan, Katolik dan kong Hu Cu 

(Confusius). Maka apabila salah satu dan/atau lebih perbuatan-

perbuatan sebagaimana dimaksud dalam unsur delik ini telah 

terpenuhi, maka unsur delik ini dapat dinyatakan telah terbukti.  

b. Adanya usaha-usaha  atau cara-cara yang dilakukan oleh terdakwa 

secara sadar untuk tetap mempertahankan eksistensi aliran yang telah 

dilarang di tengah-tengah masyarakat Aceh.
72

 

Majelis Hakim menilai adanya kesamaan pengalaman sebelumnya 

sebagai anggota Komunitas Millata Abraham lah yang lebih menjadi 

daya tarik terdakwa dan saksi-saksi yang sama-sama pernah menjadi 

pengikut Komunitas Millata Abraham Aceh untuk bertemu dan 

bergabung kembali dalam organisasi Gafatar, apalagi kemudian 

dengan diberi wadah organisasi yang bersifat sosial kemasyarakatan 

dan terstruktur, terdakwa bersama dengan pengurus lainnya menjadi 
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lebih solid, lebih leluasa dan dapat bahkan dapat lebih dekat serta 

membaur di tengah masyarakat Aceh guna mengaktualisasikan dan 

merealisasikan apa yang telah mereka pelajari dan ikuti ketika masih 

menjadi anggota Komunitas Millata Abraham tanpa memeperdulikan 

adanya larangan Pemerintah Aceh bagi penganut, anggota 

dan/pengurus aliran/ajaran Millata Abraham, termasuk organisasinya 

untuk menghentikan segala kegiatannya. 

c. Menjadikan seseorang sebagai ‘Mesias’ yang artinya pembawa risalah 

Tuhan. 

Majelis Hakim berkesimpulan tidak ada satupun dari ketiga agama 

diatas, yaitu: Yahudi, Kristen/Nasrani, dan Islam yang memaknai 

‘Mesias’ sebagai pembawa risalah Tuan Semsesta Alam untuk 

menggenapi segala kehendak dan perintahNya bagi umat manusia, 

terlebih lagi menyebutkan ‘Mesias’ adalah seorang guru spiritual 

pembawa risalah Tuan Semesta Alam seseorang yang bernama Ahmad 

Musadeq. 

2. Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap Putusan Nomor: 

81/Pid.B/2015/PN.Bna Tentang Penodaan Agama
73

 

a. Perbuatan terdakwa telah memenuhi unsur-unsur pasal 156a KUHP 
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Perbuatan dianggap atau dikategorikan sebagai jarimah atau tindak 

pidana dalam syari’at Islam, perbuatan tersebut harus memiliki 

beberapa persyaratan atau beberapa unsur yaitu: 

1) Unsur formal (al-rukn al shar’i>) 

2) Unsur materil (al-rukn al-ma>di>) 

3) Unsur moril (al-rukn al-‘adabi>) 

Dalam hal ini perbuatan terdakwa telah memenuhi unsur-unsur 

jarimah dalam Hukum Pidana Islam, maka perbuatan terdakwa 

telah termasuk dalam jarimah atau tindak pidana. 

b. Adanya usaha-usaha  atau cara-cara yang dilakukan oleh terdakwa 

secara sadar untuk tetap mempertahankan eksistensi aliran yang telah 

dilarang di tengah-tengah masyarakat Aceh. 

Sebagian fuqaha mengatakan bahwa orang murtad yang berulang kali 

dikenakan hukuman yang lebih berat dan diberi maaf kepada mereka 

yang baru melakukannya. Terhadap orang murtad diwajibkan 

bertaubat dengan segera, apabila tidak bertaubat maka hendaknya 

dijatuhkan hukuman kepadanya.
74

 

c. Menjadikan seseorang sebagai ‘Mesias’ yang artinya pembawa risalah 

Tuhan. 

Salah satu penyebab orang dikatakan murtad adalah dengan keyakinan 

tidak mengakui atau ragu-ragu bahwa Muhammad adalah utusan Allah 
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(Rasulullah) dalam menyampaikan petunjuk dan kebenaran kepada 

seluruh manusia, atau mengingkari salah satu dari Rasul-rasul Allah 

yang lebih dahulu dari Nabi Muhammad Saw. Dalam hal ini terdakwa 

memberikan pengertian bahwa ‘Mesias’ yaitu pembawa risalah Tuan 

semesta alam yang dalam Islam pembawa risalah adalah Nabi 

Muhammad Saw dalam organisasi Gafatar adalah Ahmad Musadeq. 

Maka dengan terpenuhinya unsur tersebut, dalam Hukum Pidana Islam 

telah masuk dalam jarimah riddah  atau murtad yang hukumannya 

adalah dibunuh setelah diberikan kesempatan untuk bertaubat. 

B. Saran 

Adapun saran yang mungkin bermanfaat yang penulis sampaikan 

dalam bab akhir skripsi ini semoga bermanfaat dan berguna sebagaimana 

berikut: 

1. Para ulama agar memberikan pembinaan dan pembimbingan terhadap para 

pengurus, pengikut, dan simpatisan eks Gafatar supaya kembali kepada 

ajaran Islam untuk mempertinggi kewaspadaannya agar tidak terpengaruh 

oleh aliran sesat. 

2. Untuk pemerintah diminta agar tetap menjamin hak keperdataan dari para 

pengikut, anggota dan pengurus Gafatar, termasuk hak kepemilikan atas 

aset dan properti. 
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3. Masyaraat dan umat Islam dihimbau dapat menerima kembali para 

pengikut Gafatar yang mau bertaubat dan kembali kepada ajaran Islam 

agar dapat kembali menjadi bagian dari umat Islam. 

4. Masyarakat agar senantiasa mengawasi penyebaran ajaran menyimpang 

dan melaporkan kepada yang berwenang serta tidak melakukan langkah-

langkah anarkis. 

 

 

 

 

 

 

 


